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Abstrak 
Perhiasan merupakan salah satu kebutuhan manusia modern saat ini. Perhiasan tidak lagi menjadi pelengkap, tetapi 
telah menjadi salah satu elemen penting yang digunakan manusia untuk mencitrakan dirinya. Berbagai jenis 
perhiasan dibuat berdasarkan perkembangan trend fashion, seni budaya, perekonomian, dan gaya hidup masyarakat 
saat ini. Perhiasan memiliki fungsi khusus sebagai elemen pencitraan ataupun berperan sebagai status simbol 
pemakai, sehingga perhiasan lekat dengan sisi emosional manusia.  
Beragam jenis perhiasan dihasilkan dari berbagai material dan desain. Pada umumnya, digunakan material logam 
mulia dan batuan mulia. Namun pada perkembangannya, perhiasan modern masa kini menggunakan berbagai 
material seperti keramik, tekstil, dan material alternatif lainnya.  
Berdasarkan hal-hal di atas, penulis memiliki ketertarikan untuk membuat perhiasan keramik dengan kombinasi 
material logam. Desain yang digunakan merujuk pada trend fashion 2013 yang dibagi menjadi tiga tema utama, 
yaitu Ocean Distortion, Simply Clarity, dan Color Riots. Sumber ide berasal dari batuan Agate yang mengalami 
penyesuaian desain terhadap fungsi utama produk.  
 
1. Pendahuluan 
Batuan Agate merupakan salah satu jenis batu semi mulia yang terdapat di beberapa daerah di dunia. Batuan tersebut 
juga termasuk dalam jenis batuan vulkanik yang terbentuk dari lelehan lava yang mengeras selama ribuan tahun. 
Batuan ini memiliki karakteristik yang khas, yaitu warna dan motif yang terlihat bila batuan Agate dibelah dua. 
Warna dan motif yang terdapat di setiap batu akan berbeda satu sama lain karena setiap batuan mengalami proses 
pembentukan mineral yang berbeda. 
Motif batuan Agate terdiri dari lapisan-lapisan mineral yang bervariasi. Lapisan paling luar dikenal sebagai ‘kulit’ 
pelapis Agate. Lapisan ‘kulit’ ini mengandung mineral hijau seperti celadonite atau delessite yang memiliki 
kandungan besi cukup tinggi. Kandungan besi ini yang menyebabkan lapisan paling luar Agate terlihat rusty dan 
kasar. Namun saat dibelah, batuan Agate memiliki tekstur yang halus dan motif yang menarik.  
Keunikan ini menjadi ide awal ketertarikan penulis untuk menerapkan warna dan motif batuan Agate pada keramik 
menggunakan teknik Agateware. Teknik Agateware yang terdapat di keramik juga terinpirasi dari batuan Agate itu 
sendiri. Teknik Agateware merupakan teknik pembentukan keramik yang menggunakan dua jenis atau lebih color 
clay1 berbeda yang kemudian disatukan sehingga membentuk motif tersendiri. Secara garis besar teknik Agateware 
memiliki kemiripan dengan teknik Marbling2 yang lebih dikenal secara umum. Selain itu, motif yang dihasilkan 
oleh teknik Agateware tidak akan memiliki kesamaan satu sama lain sehingga setiap karya memiliki keunikannya 
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tersendiri. Beragam keunikan tersebut menjadi inspirasi bagi penulis untuk mengaplikasikannya pada proyek Tugas 
Akhir, yang berjudul ‘Batuan Agate Sebagai Inspirasi Pada Perhiasan Keramik Menggunakann Kombinasi Material 
Logam Dengan Menggunakan Teknik Agateware’. Keragaman motif Agate akan diaplikasikan pada produk yang 
mampu diapresiasi secara umum dan menjadi gaya hidup masyarakat dalam koridor fashion3, yaitu perhiasan. 
Perhiasan yang akan dihasilkan mengacu pada trend fashion terkini dan akan datang guna menyesuaikan posisi 
perhiasan sebagai produk fashion yang termasuk dalam gaya hidup masa kini. Perhiasan dipilih karena perhiasan 
memiliki nilai tambah (added value) yang lebih berbobot pada aspek emosi terhadap pengguna dan lingkungan 
sekitar serta memiliki segi simbolis yang cukup kuat. Selain itu perhiasan merupakan suatu produk yang dikenakan 
oleh individu untuk menunjang penampilan serta rasa percaya diri penggunanya. Perhiasan memiliki bobot nilai 
simbolik yang lebih berat dibandingkan dengan benda fungsi lainnya.  
Oleh karena itu, pada proyek tugas akhir ini penulis berharap mampu mengaplikasikan karakteristik khas batuan 
Agate yang unik pada perhiasan keramik. Selain itu, penulis juga berharap bahwa proyek tugas akhir ini dapat 
memberikan alternatif baru untuk dunia perhiasan dan perkeramikan dalam segi pengembangan teknik maupun 
tampilan produk. Diharapkan pula tulisan ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang tertarik mempelajari lebih 
jauh mengenai perhiasan keramik, seperti mahasiswa, kriyawan, seniman, maupun wirausahawan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat beberapa kesenjangan di antara 
sumber daya (resources) yang tersedia dengan produk yang dihasilkan. Kesenjangan tersebut dapat dijabarkan 
melalui beberapa poin di bawah ini, yaitu : 
 Batuan Agate banyak tersedia di berbagai lokasi di dunia. Namun, penggunaannya sebagai inspirasi dalam  
pembuatan perhiasan menggunakan material keramik masih cukup jarang ditemukan. 
 Keberagaman batuan Agate memiliki karakteristik warna tersendiri yang dapat disesuaikan dengan aplikasi 
produk. 
 Teknik Agateware yang merupakan salah satu teknik pembentukan keramik yang cukup jarang digunakan.  
 Teknik ini memiliki beberapa kesamaan dengan teknik Marbling. Namun terdapat perbedaan mendasar saat 
proses  pembuatannya. 
 Perhiasan merupakan salah satu produk fashion yang sering digunakan sebagai elemen utama dalam 
penampilan. Perhiasan selalu memiliki tempat tersendiri dan berkembang sejalan dengan bergantinya 
mode. Keberagaman dan nilai simbolis yang dimiliki oleh perhiasan menjadi daya pikat utama bagi para 
konsumen fashion.  
 Pemilihan material yang tepat bagi perhiasan menjadi penting agar perhiasan dengan menggunakan 
material dasar keramik mengalami peningkatan nilai (value) sebagai produk simbolis.  
 
2. Proses Studi Kreatif 
Segmentasi Pasar 
Demografis : Wanita berusia 25-35 tahun, kalangan menengah ke atas dan memiliki ketertarikan  khusus 
kepada dunia fashion. 
Geografis            : Lingkungan perkotaan  
Target Pasar  : Penyuka hal-hal unik, menyukai hal yang berbeda, percaya diri dan senang bereksperimen dalam  
berbusana. 
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Gambar 1 Segmentasi Pasar (Sumber : Berbagai Sumber) 
 
Trend Fashion 
a. Color Riots 
Dalam sub tema ini terdapat berbagai warna yang muncul sebagai warna baru yang lebih segar, kuat, dan bold. Serta 
memiliki interaksi yang kuat dengan sinar matahari. Oleh karena itu material yang digunakan merupakan high-gloss 
materials. Berikut ini adalah gambar yang berhubungan dengan colour riots. 
 
 
Gambar 2 Image Board Color Riots (Sumber : Berbagai Sumber) 
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Sketsa karya yang merujuk pada trend fashion dan image board. 
 
Gambar 3 Sketsa image board Color Riots (Sumber : Koleksi Penulis) 
 
b. Split Clarity 
Less is more adalah slogan dari sub tema ini. Kata kunci dari sub tema ini adalah fungsional, simple, dan elemen-
elemen yang penting. Dengan kata lain, split clarity mengutamakan kesinambungan, kualitas, teknologi yang 
memadai, dan material baru. Katakteristik yang dihasilkan ialah keindahan yang modern dan clear-cut. Material 
yang memiliki permukaan  metalik dan memantulkan merupakan kata kunci lain dari sub tema ini. Berikut ini 
adalah beberapa gambar yang berhubungan dengan split clarity.   
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Gambar 4 Trend Image ‘Split Clarity’ (Sumber : Berbagai Sumber) 
 
 
Sketsa karya yang merujuk pada trend fashion dan image board. 
 
Gambar 5 Sketsa Karya (Sumber : Koleksi Penulis) 
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c. Ocean Distortion 
Kata kunci dari sub tema ini ialah warna biru yang dominan pada laut, tekstur berlipat dan bergaris, pantulan sinar 
matahari, dan detail yang acak.  
 
Gambar 6 Trend Image ‘Ocean Distortion’ (Sumber : Berbagai Sumber) 
 
Sketsa karya yang merujuk pada trend fashion dan image board. 
 
Gambar 7 Sketsa Karya (Sumber : Koleksi Penulis) 
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3. Hasil Studi 
a. Color Riots 
 
Gambar 8 Hasil Karya (Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
 
b. Split Clarity 
 
Gambar 9 Hasil Karya (Sumber : Dokumentasi Penulis) 
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c. Ocean Distortion 
 
Gambar 10 Hasil Karya (Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 
4. Kesimpulan 
Setelah dilakukan proses eksplorasi terhadap material keramik dan logam, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
berdasarkan produk yang dihasilkan, yaitu :  
 Berdasarkan pengolahan material keramik dapat disimpulkan bahwa material keramik dapat dibuat 
menyerupai material lainnya, dalam hal ini adalah batuan Agate. Hasil akhirnya secara visual hampir 
menyerupai batuan Agate namun tetap dengan karakteristik keramik.  
 Berdasarkan proses pengolahan material keramik dapat diambil kesimpulan bahwa : 
- Proses pengolahan material logam memakan tempo yang cukup panjang dikarenakan membutuhkan 
beberapa tahapan proses yang harus dilalui. 
- Hasil akhir keramik yang berkaitan dengan warna dan tekstur dapat sedikit berbeda walaupun memiliki 
rumus yang sama dikarenakan proses pembakaran. 
 Berdasarkan proses pengolahan material logam dapat diambil kesimpulan bahwa : 
- Proses pengolahan material logam relatif memakan waktu yang lama karena  diperlukan kesabaran dan 
ketetlitian khusus dalam menghasilkan logam olahan yang siap pakai. 
- Efek yang dihasilkan oleh logam hasil olahan berbeda-beda tergantung dari jenis logam dan teknik 
pengolahannya. 
 Perpaduan eksplorasi material keramik dan logam harus mempertimbangkan karakteristik masing-masing 
material yang keras dan memiliki permukaan yang dapat dieksplorasi lebih lanjut.  
 Perancangan sketsa awal sampai kepada produk akhir merupakan hasil dari sebuah proses desain yang 
mencakup pengumpulan data dan analisis. Analisis karakteristik, material, proses eksplorasi dan proses 
perancangan. Proses-proses ini menghasilkan perupaan material yang menonjolkan aspek craftmanship, 
uniqueness dan fungsional dibandingkan dengan material-material yang tersedia di pasaran. Selain itu, 
tingkat ekslusifitasnya pun tinggi karena proses aplikasi eksplorasi material keramik dan tekstil ini 
keseluruhannya menggunakan tangan, sehingga produksinya terbatas dan dikerjakan secara detail dan jauh 
dari industrialisasi. Selain itu motif yang terdapat pada keramik merupakan motif yang tidak dapat diulang 
untuk mendapatkan hasil yang sama persis, sehingga eksklusifitasnya pun terjaga. 
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